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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya penjualan minuman siap saji di
Indonesia beberapa tahun terakhir yang sangat pesat. Salah satu minuman siap saji yang
berkembang saat ini adalah minuman isotonik. Salah satu produk yang mengambil peluang ini
adalah minuman Isotonik Isoplus produksi PT Wings Food. Sebagai produk baru, penting
bagi produk Minuman Isotonik Isoplus produksi PT Wings Food untuk menanamkan
kesadaran merek dan asosiasi merek di ingatan konsumen dan memenuhi persepsi kualitas
yang diharapkan oleh konsumen agar mampu bersaing dengan produk-produk sejenis lainnya
yang sudah lama beredar di pasaran.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh yang signifikan antara
kesadaran merek, asosiasi merek, dan persepsi kualitas secara parsial terhadap keputusan
pembelian minuman Isotonik Isoplus produksi PT Wings Food? (2) Adakah pengaruh yang
signifikan antara kesadaran merek, asosiasi merek, dan persepsi kualitas secara simultan
terhadap keputusan pembelian minuman Isotonik Isoplus produksi PT Wings Food?

Dalam penelitian ini pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Teknik penelitian yang digunakan adalah statistik inferensial. Populasi dalam
penelitian ini adalah Mahasiswa Kelas Reguler Prodi Manajemen Angakatan 2014 Fakultas
Ekonomi UN PGRI Kediri. Besarnya jumlah sampel sebanyak 157 orang dan teknik
penentuan sampelnya menggunakan teknik nonprobability sampling. Teknik analisis data
yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji koefisien
determinasi, dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 23.

Hasil penelitian ini adalah secara parsial variabel kesadaran merek, asosiasi merek, dan
persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk Minuman
Isotonik Isoplus produksi PT Wings Food dan secara simultan variabel kesadaran merek,
asosiasi merek, dan persepsi kualitas berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
produk Minuman Isotonik Isoplus produksi PT Wings Food.

Kata Kunci : Kesadaran Merek, Asosiasi Merek, Persepsi Kualitas, Keputusan Pembelian.
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LATAR BELAKANG

Semakin tinggi gaya hidup
masyarakat sekarang ini, menyebabkan
banyak orang yang pasif dalam hal
memenuhi kebutuhannya. Maksud dari
pasif disini adalah mereka lebih suka
membeli berbagai kebutuhannya dalam
bentuk instan atau praktis. Salah satu
contohnya adalah dalam memenuhi
kebutuhan minum. Masyarakat lebih
suka mengkonsumsi minuman siap saji
karena lebih praktis dan mudah
didapatkan dimana saja. Beberapa
tahun terakhir ini penjualan minuman
siap saji dilndonesia berkembang

sangat  pesat, sehingga terjadi

persaingan antar produsen tentang
bagaimana memproduksi air minum
yang layak  dikonsumsi  untuk
masyarakat. Di bawah ini, data
pertumbuhan konsumsi minuman siap
saji di Indonesia :
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Gambar 1.1
Pertumbuhanm Konsumsi Minuman
Siap Saji di Indonesia

Dari gambar tersebut dapat
disimpulkan bahwa konsumsi minuman

siap saji oleh masyarakat meningkat

lka Nur Fitriana | NPM : 13.1.02.02.0074
FE - Manajemen

setiap tahunnya. Peningkatan tersebut
terjadi sejak tahun 2004 sampai dengan
2015. Peningkatan ini terjadi pada
semua jenis minuman RTD (Ready To
Drink). Salah satu minuman siap saji
yang berkembang saat ini adalah
minuman isotonik. Salah satu produk
yang mengambil peluang ini adalah
produk minuman Isotonik Isoplus,
produk minuman isotonik produksi PT
Wings Food. Minuman isotonik adalah
salah satu produk minuman pengganti
ion tubuh untuk kesehatan dan
kebugaran. Beberapa merek minuman
isotonik yang beredar di Indonesia
antara lain :

Tabel 1.1
Daftar Merek Minuman Isotonik
dan Nama Perusahaan

NO | MEREK NAMA
PERUSAHAAN
1 Pocari PT Amerta Indah
Sweat Otsuka
2 | Pro Sweat PT Heinz ABC
Indonesia
3 Optima PT Nara Vini Eka
Sweat Beverages
4 | Powerade Coca Cola
Indonesia
5 Mizone Agua Danone
6 Vitazone Moyora Indah
7 Isotonic Modernfood
Drink
8 L-Men PT Nutrifood
Isopower Indonesia
9 Isoplus PT Wings Food

Sumber : Data Sekunder Diolah
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Semakin tinggi tingkat
konsumsi  minuman isotonik yang
mengakibatkan ~ semakin  banyak
bermunculan berbagai merek minuman
isotonik ini tentunya mengakibatkan
tingginya tingkat persaingan yang
terjadi. Berbagai merek minuman
isotonik beredar dipasaran dengan
berbagai macam jenis, inovasi, varian
dan manfaatnya. Untuk dapat bersaing
maka perusahaan harus mampu
menanggapi kebutuhan pasar.

Setiap perusahaan atau produsen
memiliki tujuan yang sama yaitu
bagaimana caranya agar produk-produk
yang diproduksi dapat diterima oleh
konsumen.  Keputusan  pembelian
konsumen merupakan salah satu hal
penting yang harus diperhatikan oleh
para pemasar. Banyaknya produk-
produk yang bermunculan
mengharuskan pemasar sebagai pihak
yang menawarkan berbagai produk
kepada konsumen dapat menganalisis
faktor-faktor yang menjadi dasar
perilaku keputusan konsumen dalam
melakukan pembelian produk. Menurut
Kotler (2011:206),

pembelian adalah keputusan untuk

“keputusan

membeli yang diambil oleh konsumen
itu merupakan kumpulan dari sejumlah

keputusan”.
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Minuman  Isotonik  Isoplus
merupakan produk minuman isotonik
yang terbilang baru  dipasaran,
minuman Isotonik Isoplus sendiri telah
resmi launching pada awal bulan Juni
tahun 2016 lalu. Sebagai produk baru,
merupakan hal yang sangat penting
untuk memperkenalkan merek ini
kepada masyarakat. Untuk mengenal
suatu produk selain dengan merek, dan
untuk  memberikan atau  bahkan
meningkatkan fungsi merek maka
diperlukan  penanaman  kesadaran
merek dalam ingatan konsumen.
Menurut Aaker (2013:204), “kesadaran
merek adalah kesanggupan seorang
calon pembeli untuk mengenali atau
mengingat kembali bahwa suatu merek
merupakan bagian dari kategori produk
tertentu”. Dengan adanya kesadaran
merek  di ingatan konsumen,
diharapkan nantinya konsumen mampu
membedakan produk minuman
Isotonik Isoplus ini dengan produk
minuman sejenis lainnya dan mampu
mempengaruhi ~ konsumen  dalam
memutuskan pembelian produk ini.
Brand Awareness berpengaruh
terhadap keputusan pembelian dapat
dibuktikan dengan hasil penelitian
Ghealitia dan Setyorini (2015), yaitu

brand awareness berpengaruh

simki.unpkediri.ac.id
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signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Sebagai pendatang baru minuman
isotonik, penting bagi minuman
Isotonik Isoplus untuk membangun
pencitraan sebagai suatu kesan tertentu
bagi konsumen dalam kaitannya
dengan kebiasan, gaya hidup, manfaat,
atribut, produk, harga, selebritis dan
lain-lainnya. Pencitraan yang kuat ini

terbentuk dari asosiasi merek yang kuat

pula. Menurut Aaker (2013:208),
“asosiasi merek adalah segala kesan
yang muncul dibenak seseorang

berkaitan dengan kaitan tentang sebuah
merek”. Dengan adanya asosiasi merek
tersebut diharapkan nantinya konsumen
selalu ingat dengan kesan yang
Isotonik

diberikan dari minuman

Isoplus sehingga memilih  untuk

menggunakan produk minuman

Isotonik  Isoplus.  Asosiasi merek

berpengaruh  terhadap  keputusan
pembelian dapat dibuktikan dengan
hasil penelitian Yanti dan Sukotjo
(2016), yaitu asosiasi merek secara
parsial berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Setelah penanaman kesadaran
merek dipemikiran konsumen serta
membangun asosiasi merek dibenak

METODE
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konsumen, hal penting lainnya bagi
adalah

membangun suatu persepsi kualitas

minuman Isotonik  Isoplus
yang baik dimata konsumen. Menurut
Aaker (2013: 209), “persepsi kualitas
adalah persepsi pelanggan terhadap
keseluruhan kualitas atau keunggulan
suatu produk atau jasa layanan
berkaitan dengan apa yang diharapkan
pelanggan”. Persepsi kualitas yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
persepsi pelanggan terhadap kualitas
minuman  Isotonik  Isoplus  yang
diharapkan benar-benar sesuai dengan
manfaatnya atau bahkan memiliki
keunggulan ~ yang  sama  yang
diharapkan oleh konsumen. Persepsi
kualitas berpengaruh terhadap
keputusan pembelian dapat dibuktikaan
Yulinda

(2016), yaitu persepsi kualitas secara

dengan hasil penelitian

parsial berpengaruh signifikan terhadap

keputusan pembelian.
Berdasarkan ~ uraian  diatas,

penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh
Kesadaran Merek, Asosiasi Merek,
dan Persepsi Kualitas Terhadap
Keputusan Pembelian Minuman
Isotonik Isoplus Produksi PT Wings
Food”.

Variabel terikat atau variabel

dependen (Y) dalam penelitian ini

simki.unpkediri.ac.id
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adalah Keputusan Pembelian.
Sedangkan variabel bebas atau variabel
independen (X) dalam penelitian ini
adalah  Kesadaran  Merek  (X1),
Asosiasi Merek (X2), dan Persepsi
Kualitas (X3).

Pendekatan  penelitian  dalam
penelitian ini adalah  pendekatan
kuantitatif. Teknik penelitian yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif
adalah menggunakan statistik. Dalam
penelitian ini yang digunakan adalah
statistik inferensial (sering disebut
statistik ~ induktif  atau  statistik
probabilitas).  Menurut

(2016:201), “statistik inferensial adalah

Sugiyono

teknik statistik yang digunakan untuk
menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi”

dilakukan di
Universitas Nusantara PGRI Kediri,

Penelitian

yang beralamat di Jalan KH.Ahmad
Dahlan No.76 Kota Kediri (64112).
Penelitian dilakukan selama empat
bulan yaitu sejak bulan April sampai
dengan bulan Juni 2017.

Populasi dalam penelitian ini
adalah Mahasiswa Kelas Reguler Prodi
Manajemen Angkatan 2014 Fakultas
Ekonomi Universitas Nusantara PGRI
Kediri. Kelas reguler terdiri atas tujuh
kelas yaitu mulai kelas 3A sampai
kelas 3G. Jumlah mahasiswanya terdiri

lka Nur Fitriana | NPM : 13.1.02.02.0074
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dari 267 mahasiswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan
menggunakan Nonprobability
Sampling dengan teknik Sampling
Purposive dan didapatkan sampel
sebanyak 157 orang.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan
(angket)

menggunakan  kuesioner

dengan  teknik  pemberian  skor
menggunakan Skala Likert.

Penghitungan  validitas  dan
reliabilitas  dengan  menggunakan
bantuan program SPSS versi 23. Hasil
pengujian validitas menunjukkan nilai r
hitung > r tabel maka dapat
disimpulkan bahwa butir kuesioner
tersebut  valid.  Sedangkan  uji
reliabilitas menunjuknan bahwa nilai
cronbach’s alpha semua variabel > 0,6,
sehingga butir kuesioner dikatakan
reliabel (layak).

Data yang primer yang diperoleh
yaitu dengan menyebar kuesioner
(angket) kepada responden dan data
sekunder diperoleh dari kumpulan
pendapat para ahli, jurnal dan dari buku
buku yang berkaitan dengan penelitian
ini.

Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
yang pertama menggunakan Uji

Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji

simki.unpkediri.ac.id
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Normalitas, Uji Heteroskedastisitas,
Uji Autokorelasi, dan Uji
Multikolineritas, yang kedua
menggunakan Analisis Regresi Linier
Berganda, yang ketiga menggunakan
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted
R?), dan yang terakhir menggunakan
Uji Hipotesis yang terdiri dari Uji T
(parsial) dan Uji F (sumiltan).
HASIL DAN KESIMPULAN
HASIL
Berdasarkan  perhitungan  uji
asumsi  klasik dalam penelitian ini
dengan dibantu program SPSS versi 23
dalam proses perhitungannya dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:
a) Uji Normalitas
Berdasarkan uji normalitas
yang telah dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi
23, diperoleh gambar

berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
a.

sebagai

Erpeced CunProh

Gambar 4.2
Uji Normalitas
Sumber : Output SPSS 23

Dari gambar diatas, dapat
diketahui bahwa data menyebar
disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal.

Fakta untuk membuktikan bahwa

lka Nur Fitriana | NPM : 13.1.02.02.0074
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b)

model regresi memenuhi asumsi
normalitas, karena data dari hasil
jawaban responden tentang
Kesadaran Merek, Asosiasi Merek,
Persepsi Kualitas, dan Keputusan
adalah

Pembelian menyebar

mengikuti garis diagonal dan

berada disekitar garis diagonal.

Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan uji

heteroskedastisitas yang telah

dilakukan dengan menggunakan

program SPSS versi 23, diperoleh

gambar sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

o 0. @% ¢ 0l @ o
o ° % %y Be’ @ o Cm 0
C g o ®

=3 o © o

sion Studentized Residual

@

Regres

2 A
Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3
Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan gambar diatas,
diketahui bahwa titik-titik
menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hal ini
dapat diartikan bahwa data dari
hasil jawaban responden tentang
Kesadaran Merek, Asosiasi Merek
tidak

mempunyai standar deviasi atau

dan  Persepsi  Kualitas

penyimpangan data yang sama

terhadap Keputusan Pembelian.
simki.unpkediri.ac.id
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c) Uji Autokorelasi
Berdasarkan uji autokorelasi
yang telah dilakukan dengan
menggunakan program SPSS versi
23 dengan melihat nilai Durbin-
Watson dapat dilihat pada tabel 4.6
sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi

Model Sulmminryb

Adjustad R | Std. Emor of Durbin-
Modsl R R Sauare souare the Estimate Watson

1 770 03 80 187231 1,980

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI KUIALITAS, ASDSIASI MEREK, KESADARAN
MEREK

b Dapandant Variahla: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel 4.6 dapat
diketahui bahwa Durbin-Watson
yang dihasilkan adalah 1,986.
Banyaknya variabel bebas adalah 3

dan jumlah sampel adalah 157,
maka diketahui nilai du adalah
1,78, sehingga dapat diketahui
nilai durbin-watsonnya adalah 4-
du = 4 - 1,78 = 2,22. Dapat
disimpulakan bahwa nilai Durbin-
Watson terletak antara du s/d 4-u,
sehingga model regresi ini bebas
dari autokorelasi yang artinya tidak
ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan periode t-1
(sebelumnya)”.
d) Uji Multikolineritas

Berdasarkan uji

multikolineritas yang telah
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dilakukan dengan menggunakan
program SPSS versi 23 dengan
melihat nilai VIF dapat dilihat
pada tabel 4.7 sebagai berikut :

Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolineritas

Coefficierts®

Standardized
Unstandarized Cosfitients | Cozficients Colinearty Statists
B St Ener Befa t Sg | Tolerame | VF

b1 1,480

32 156 )

L] 155 w| 24 0%
] 250 | 366 000 557 | 175

Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan tabel 4.7 dapat
dilihat bahwa variabel Kesadaran
Merek, Asosiasi Merek, dan
Persepsi Kualitas memiliki nilai
VIF lebih kecil dari 10, vyaitu
masing-masing  sebesar 2,280,
1,536 dan 1,799. Dengan demikian
dalam model ini tidak terjadi
multikolineritas  yang  artinya
bahwa tidak terjadi korelasi
diantara variabel bebasnya.
Berdasarkan perhitungan
persamaan analisis  regresi linier
berganda yang digunakan untuk
mengukur kekuatan hubungan antara
dua variabel atau lebih, juga
menunjukkan arah hubungan antara
variabel dependen dengan independen
yang dalam penelitian ini adalah antara
kesadatan merek, asosiasi merek, dan
persepsi kualitas terhadap keputusan
pembelian dengan dibantu program
SPSS wversi 23 dalam  proses

simki.unpkediri.ac.id
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perhitungannya dapat diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Analisis Regresi Linier
Berganda

Unstandardized Coefficients

Wodel B Std. Error
1 (Constant) 281 1480
KESADARAN MEREK 362 056
ASOSIASI MEREK 124 055
PERSEPSI KLIALITAS 266 073

a. Dependent Variahle: KEPUTUSAN PEMBELIAN
Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan hasil perhitungan

diatas maka persamaan regresi disusun
sebagai berikut :

Y =2,911+ 0,362 X1 + 0,124 Xz +

0,266 Xs

Artinya :

a. Nilai a yaitu 2,911, artinya apabila
variabel kesadaran merek, asosiasi
merek dan persepsi  kualitas
diasumsikan  tidak ~ memiliki
pengaruh sama sekali (=0) maka
variabel Y (keputusan pembalian)
memiliki nilai sebesar 2,911.

b. Regresi X1 0,362. Besarnya
koefisien variabel kesadaran merek
adalah sebesar 0,362, artinya
bahwa setiap peningkatan

kesadaran merek secara positif

naik 1 (satuan) akan
mengakibatkan peningkatan
keputusan  pembelian  sebesar

0,362, bila variabel lainnya

konstan.
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c. Regresi X2 0,124. Besarnya
koefisien variabel asosiasi merek
adalah sebesar 0,124, artinya
bahwa setiap peningkatan asosiasi
merek secara positif naik 1
(satuan) akan  mengakibatkan
peningkatan keputusan pembelian
sebesar 0,124, bila variabel lainnya
konstan.

d. Regresi X3 0,266. Besarnya
koefisien variabel persepsi kualitas
adalah sebesar 0,266, artinya
bahwa setiap peningkatan persepsi
kualitas secara positfi naik 1
(satuan) akan  mengakibatkan

peningkatan keputusan pembelian

sebesar 0,266, bila variabel lainnya
konstan.

Berdasarkan uji koefisien

determinasi  (Adjusted R?)  yang
digunakan untuk mengetahui
presentase  sumbangan  pengaruh

variabel bebas secara serentak terhadap
variabel terikat yang dalam penelitian
ini adalah pengaruh antara kesadaran
merek, asosiasi merek, dan persepsi
kualitas secara serentak terhadap
keputusan pembelian yang telah
dilakukan ~ dengan  menggunakan
bantuan program SPSS versi 23 dengan
melihat nilai R-Square dapat dilihat

pada tabel 4.9 sebagai berikut :

simki.unpkediri.ac.id
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Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi
(Adjusted R?)

Model SulmmilrfJ

Adjustad R Stel. Error of Durhin-
Madal R K Sguare sauare fhe Estimate Watson

1 776 03 ikl 1,872 1,980

a. Predictors: (Constant), PERSEPS| KLIALITAS, ASOSIASI MEREK, KESADARAN
WEREK

h. Dependsnt Variahls: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Sumber : Output SPSS 23

Berdasarkan tabel diatas dapat

diketahu bahwa nilai R-Square adalah
0,603 dan hal ini menunjukkan bahwa
besarnya variasi kesadaran merek (X1),
asosiasi merek (X2) dan persepsi
kualitas (X3) dalam menjelaskan
variasi keputusan pembelian () adalah
sebesar 59,5%. Berarti masih ada
variasi lain sebesar 40,5% yang dapat
menjelaskan variasi keputusan
pembelian tetapi tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Berdasarkan  perhitungan  uji
hipotesis dalam penelitian ini dengan
dibantu program SPSS versi 23 dapat
diperoleh hasil sebagai berikut:

a) Uji T (Parsial)
Berdasarkan hasil uji t yang
telah dilakukan dengan

menggunakan SPSS versi 23,

diperoleh nilai sebagai berikut :

Tabel 4.10
Hasil Uji T

EX 55 2 5%
PER AT %6 2] 2| 3| 5| 178
2 Dependnt Varable: KEPUTUSAN FENBELIAN

Sumber : Output SPSS 23
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Berdasarkan nilai  yang
diperoleh dari perhitungan diatas
diketahui bahwa :

1. Berdasarkan hasil uji t
(parsial) pada tabel 4.10
diperoleh nilai  signifikan
kesadaran  merek  0,000.
Karena nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 berarti Ho
ditolak dan H1 diterima.

Artinya, kesadaran merek

(X1) secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan
pembelain (Y).
Kesimpulannya adalah

hipotesis yang berbunyi
“Ada pengaruh yang
signifikan antara kesadaran
merek secara parsial
terhadap keputusan
pembelian minuman Isotonik
Isoplus produksi PT Wings
Food” terbukti
kebenarannya.

2. Berdasarkan hasil uji t
(parsial) pada tabel 4.10
diperoleh nilai  signifikan
asosiasi  merek 0,026.
Karena nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 berarti Ho
ditolak dan H2 diterima.
Artinya, asosiasi merek (X2)

simki.unpkediri.ac.id
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secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y).
Kesimpulannya adalah
hipotesis yang berbunyi
“Ada pengaruh yang
signifikan antara asosiasi
merek secara parsial
terhadap keputusan
pembelian minuman Isotonik
Isoplus produksi PT Wings
Food” terbukti
kebenarannya.

Berdasarkan hasil uji t
(parsial) pada tabel 4.10
diperoleh nilai  signifikan
persepsi  kualitas  0,000.
Karena nilai signifikan lebih
kecil dari 0,05 berarti Ho
ditolak dan H3 diterima.

Artinya, persepsi kualitas

(X3) secara parsial
berpengaruh signifikan
terhadap keputusan
pembelain (Y).
Kesimpulannya adalah

hipotesis yang  berbunyi
“Ada pengaruh yang
signifikan antara persepsi
kualitas  secara  parsial
terhadap keputusan
pembelian minuman Isotonik

Isoplus produksi PT Wings
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Food” terbukti

kebenarannya.

b) Uji F (Simultan)

Berdasarkan hasil uji f yang
telah dilakukan dengan
menggunakan SPSS versi 23,
diperoleh nilai sebagai berikut :

Tabel 4.11
Hasil Uji F

ANOVA*

Sum of
Modzl Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 813,079 3 m0e | T ad oo
Residual 536,347 153 3506
Total 1349427 156
a. Dependent Variahle: KEPUTUSAN PEMBELIAN
b. Predictors: (Constant), PERSEPSI KUALITAS, ASOSIAS| MEREK, KESADARAN MEREK

Sumber : Output SPSS 23
Berdasarkan hasil uji F
(simultan) pada tabel 4.11

diperoleh nilai F hitung sebesar
77,314 dengan signifikan 0,000.
Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikan ~ uji  F  variabel
kesadaran merek (X1), asosiasi
merek (X2) dan persepsi kualitas
(X3) < 0,05. Karena nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05
berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.  Artinya, kesadaran
merek (X1), asosiasi merek (X2),
dan persepsi kualitas (X3) secara
bersama-sama mempunyai
pengaruh  signifikan terhadap
keputusan pembelian (Y).
Kesimpulannya adalah hipotesis
berbunyi “Ada pengaruh yang

signifikan  antara  kesadaran
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merek, asosiasi merek, dan
persepsi kualitas secara simultan
terhadap keputusan pembelian
minuman
produksi PT Wings Food”

Isotonik Isoplus

terbukti kebenarannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data

diatas, maka hasil penelitian tentang

pengaruh kesadaran merek, asosiasi
merek, dan persepsi kualitas terhadap
keputusan pembelian produk Minuman

Isotonik Isoplus Produksi PT Wings

Food pada Mahasiswa Kelas Reguler

Prodi Manajemen Angkatan 2014

Fakultas Ekonomi Universitas

Nusantara PGRI Kediri, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kesadaran merek secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap
keputusan  pembelian  produk

Minuman

produksi PT Wings Food.

2. Asosiasi merek secara parsial

Isotonik Isoplus

berpengaruh signifikan terhadap

keputusan  pembelian  produk

lka Nur Fitriana | NPM : 13.1.02.02.0074
FE - Manajemen

Minuman
produksi PT Wings Food.
3. Persepsi kualitas secara parsial

Isotonik Isoplus

berpengaruh signifikan terhadap
keputusan  pembelian  produk
Minuman
produksi PT Wings Food.

4. Kesadaran merek, asosiasi merek,

Isotonik Isoplus

dan persepsi kualitas secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian
produk Minuman Isotonik Isoplus
produksi PT Wings Food.
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